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Kedelai merupakan salah satu ko-
moditas pangan utama setelah pa-

di dan jagung. Komoditas ini memiliki
kegunaan yang beragam, terutama
sebagai bahan baku industri makanan
kaya protein nabati dan sebagai bahan
baku industri pakan ternak. Selain
sebagai sumber protein nabati, kedelai
merupakan sumber lemak, mineral, dan
vitamin serta dapat diolah menjadi ber-
bagai makanan seperti tahu, tempe, tauco,
kecap, dan susu.

Saat ini, Indonesia termasuk negara
produsen kedelai keenam terbesar di
dunia setelah Amerika Serikat, Brasil,
Argentina, Cina, dan India. Namun, pro-
duksi kedelai domestik belum mampu
mencukupi kebutuhan dalam negeri yang
terus meningkat dari waktu ke waktu jauh
melampaui peningkatan produksi do-
mestik. Untuk mencukupinya, pemerintah
melakukan impor. Diperkirakan kebutuh-
an kedelai Indonesia pada tahun 2010
mencapai 2,79 juta ton (Nasution 1990).

Untuk mengurangi ketergantungan
pada kedelai impor yang terus meningkat,
diperlukan upaya yang sungguh-sungguh
untuk meningkatkan produksi kedelai
dalam negeri, baik melalui perluasan areal
tanam, peningkatan produktivitas mau-
pun pemberian dukungan pemerintah
melalui kebijakan yang berpihak kepada
petani, seperti pengaturan tata niaga
kedelai, tarif bea masuk, dan penetapan
harga dasar. Diharapkan berbagai kebi-
jakan tersebut dapat memotivasi petani

ABSTRAK

Produksi kedelai domestik terus menurun selama periode 19902009 sejalan dengan berkurangnya areal tanam
secara tajam. Untuk mencukupi kebutuhan kedelai domestik, pemerintah melakukan impor. Penurunan areal
tanam kedelai disebabkan oleh rendahnya tingkat partisipasi petani dalam menanam kedelai karena usaha tani
kedelai dinilai tidak mampu memberi keuntungan yang memadai. Pelaksanaan program kebijakan insentif merupakan
salah satu upaya untuk memacu peningkatan produksi kedelai menuju swasembada. Namun, upaya peningkatan
produksi kedelai tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga perlu didukung strategi untuk memotivasi
dan memperkuat partisipasi petani dalam budi daya kedelai. Untuk meningkatkan partisipasi petani dalam menanam
kedelai, diperlukan kebijakan pemerintah yang berpihak kepada petani, antara lain perbaikan tata niaga kedelai
dan penetapan harga dasar yang menarik, yang didukung dengan penyediaan teknologi budi daya yang sesuai,
penyuluhan, dan pemberian insentif lainnya.
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ABSTRACT

Soybean agribusiness development program in increasing production and farmer’s income

The domestic soybean production decreased continuously in the period of 19902009 in line with the sharp
decline in planted area. To fulfill the domestic soybean demand, import was conducted. From the farmers’ side, the
decrease in planted area shows the low participation of farmers’ in soybean planting because soybean farming is not
benefited for them. Implementation of incentive policy program is one of efforts to increase soybean production
towards self-sufficiency. However, increasing soybean production is not only related with the technical aspects, but
it also needs strategies to strengthen farmers’ participation in soybean farming. Government policies are needed
to increase farmers’ participation in soybean farming. These include improving soybean business administration,
fixing floor price, intensifying extension activities, provisioning appropriate technologies, and other stimulating
incentives.
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untuk berpartisipasi dalam pengembang-
an agribisnis kedelai. Beberapa argumen
tentang pentingnya pengembangan kede-
lai adalah: 1) pertambahan jumlah pen-
duduk, 2) usaha tani kedelai melibatkan
lebih dari dua juta rumah tangga petani,
3) peningkatan pendapatan masyarakat
dan kesadaran pentingnya mengonsumsi
protein nabati, 4) perkembangan industri
makanan berbahan baku kedelai, seperti
tahu, tempe, kecap, dan tauco, serta 5)
perkembangan industri pakan yang salah
satu komponen utamanya adalah bungkil
kedelai. Kondisi tersebut menyebabkan
permintaan terhadap kedelai terus me-
ningkat setiap tahun.

Kebijakan pembangunan pertanian
secara mendasar memuat misi bahwa di
satu sisi sektor pertanian harus mampu
menyediakan kebutuhan konsumsi lang-
sung bagi masyarakat dengan cukup, baik
jumlah maupun kualitasnya. Di sisi lain,
sektor pertanian harus pula dapat menjadi
pendorong berkembangnya berbagai
kegiatan, baik pada sektor hulu maupun
hilir, pada setiap pembangunan wilayah
pertanian. Dalam operasionalnya, kebi-
jakan pembangunan pertanian tersebut
dituangkan melalui dua program, yaitu
Program Pengembangan Agribisnis dan
Program Peningkatan Ketahanan Pangan.

Makalah ini menyajikan tinjauan
terhadap kinerja kebijakan insentif usaha
tani kedelai dalam upaya memotivasi petani
berpartisipasi dalam peningkatan produksi
kedelai dan pendapatan. Hasil diskusi
diharapkan dapat memberikan gambaran
permasalahan yang lebih faktual dan
menjadi solusi alternatif bagi pengem-
bangan usaha tani kedelai menuju swa-
sembada.

PERKEMBANGAN KEDELAI
NASIONAL

Keragaan Luas Panen, Produksi,
dan Produktivitas

Perkembangan luas areal panen kedelai
pada periode 19702009 menunjukkan
kondisi yang berfluktuasi. Pada tahun
1970, areal panen kedelai hanya 0,69 juta
ha, kemudian meningkat menjadi 0,73 juta
ha pada tahun 1980 dan menjadi 1,33 juta
ha pada tahun 1990. Areal panen kedelai
mencapai puncaknya pada tahun 1992
yaitu 1,66 juta ha. Setelah itu, luas panen
kedelai terus menurun, dan pada tahun

2000 areal panen kedelai menjadi 0,82 juta
ha dan terendah terjadi pada tahun 2007
yaitu hanya 0,46 juta ha. Hal ini sebagai
akibat menurunnya animo petani dalam
menanam kedelai karena usaha tani kede-
lai tidak memberikan keuntungan yang
memadai. Luas panen kedelai kemudian
meningkat lagi menjadi 0,59 juta ha pada
tahun 2008 dan 0,70 juta ha pada tahun
2009, sejalan dengan diimplementasi-
kannya program kebijakan insentif
(Tabel 1).

Berdasarkan data luas areal panen
kedelai, laju pertumbuhan pada periode
19701980 sebesar 0,52%/tahun dan pada
tahun 19801990 tetap menunjukkan
pertumbuhan yang positif yaitu 6,19%/
tahun. Namun, selama periode 19902000,
luas areal panen kedelai mulai mengalami
pertumbuhan yang negatif, yaitu -4,69%,
dan pada tahun 20002005 laju pertum-
buhannnya -5,51%/tahun, kemudian
meningkat kembali secara positif pada
tahun 20072009.

Produktivitas kedelai selama kurun
waktu 19702009 memperlihatkan kecen-
derungan yang meningkat, yaitu dari 0,72
t/ha pada tahun 1970 menjadi 0,89 t/ha
pada tahun 1980 dengan laju pertumbuhan
positif sebesar 2,21%/tahun. Pada periode
19801990, produktivitas meningkat dari

0,89 t menjadi 1,11 t/ha dengan laju per-
tumbuhan 2,26%/tahun. Pada periode
19701990, produktivitas kedelai mening-
kat sangat nyata sejalan dengan pelak-
sanaan program intensifikasi kedelai
menuju swasembada melalui penerapan
teknologi budi daya. Selanjutnya pada
periode 19902000, produktivitas tetap
menunjukkan peningkatan, tetapi pertum-
buhannya lebih rendah dibanding periode
sebelumnya, yaitu hanya 1,02%/tahun.
Demikian pula pada periode 20002005,
laju pertumbuhan produktivitas sebesar
1% dan pada periode 20042009 turun
menjadi 0,55%/tahun.

Dengan kondisi seperti tersebut di
atas, produksi kedelai nasional juga
berfluktuasi dari hampir 0,50 juta ton
pada tahun 1970 menjadi 0,65 juta ton
pada tahun 1980, serta pada tahun 1990
menjadi 1,49 juta ton dan mencapai pun-
caknya pada tahun 1992 yaitu 1,87 juta
ton. Peningkatan produksi yang terjadi
pada kurun waktu 19701992 merupakan
dampak dari pertambahan luas areal pa-
nen yang terus meningkat karena petani
termotivasi untuk menanam kedelai.
Tingkat produktivitas kedelai pun terus
meningkat. Namun, setelah periode ter-
sebut, perkembangan luas areal panen
dan produksi kedelai nasional terus

Tabel 1. Perkembangan dan laju pertumbuhan luas panen, produktivitas,
dan produksi kedelai di Indonesia, 19702009.

Tahun
Areal panen Produktivitas Produksi

(juta ha) (t/ha) (juta t)

1970 0,69 0,72 0,50
1980 0,73 0,89 0,65
1990 1,33 1,11 1,49
1992 1,66 1,12 1,87
1994 1,41 1,11 1,56
1996 1,27 1,19 1,52
1998 1,09 1,19 1,31
2000 0,82 1,23 1,02
2002 0,54 1,24 0,67
2004 0,56 1,28 0,72
2005 0,62 1,30 0,81
2006 0,58 1,29 0,75
2007 0,46 1,29 0,59
2008 0,59 1,31 0,78
2009 0,70 1,32 0,92

Pertumbuhan (%/tahun)
19701980 0,52 2,21 2,75
19801990 6,19 2,26 8,58
19902000 -4,69 1,02 -3,72
20002005 -5,51 1,00 -4,51
20052009 6,19 0,55 6,80

Sumber: Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2009).
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kurun waktu 19702009, hanya pada
tahun 1970-1976 Indonesia mengalami
surplus kedelai. Pada tahun-tahun selan-
jutnya, produksi kedelai menunjukkan
defisit karena produksi dalam negeri tidak
dapat mengimbangi kebutuhan yang
terus meningkat, yang pada tahun 2007
mencapai 1,41 juta ton dan tahun 2008
tercatat 1,17 juta ton.

PROSPEK DAN POTENSI
AGRIBISNIS KEDELAI

Teknologi budi daya kedelai telah banyak
dihasilkan Badan Litbang Pertanian. Ini
berarti bahwa secara teknis Kementerian
Pertanian melalui Badan Litbang Pertanian
mempunyai potensi besar untuk mening-
katkan produksi kedelai nasional.
Namun, Swastika (2001) mengemukakan
bahwa dalam upaya memanfaatkan
potensi yang besar tersebut, pelaksana-
annya masih menghadapi berbagai
kendala, antara lain: 1) petani belum tertarik
menanam kedelai  karena tingkat insentif
finansialnya kurang menarik, 2) sistem
industri perbenihan kedelai belum ber-
kembang, 3) petani sulit memperoleh
pupuk dan harga pestisida relatif mahal
padahal kedelai termasuk tanaman yang

menurun dan mencapai angka terendah
pada tahun 2007. Akibatnya, pada periode
19902000 perkembangan luas areal
panen dan produksi mengalami pertum-
buhan yang negatif, yaitu -3,72%/tahun
dan pada tahun 20002005 pertumbuh-
annya sebesar -4,51%/tahun. Ariani
(2005) menyatakan bahwa tanpa per-
luasan areal tanam, upaya peningkatan
produksi sulit dilakukan karena laju
peningkatan produktivitas berjalan
lambat. Pada tahun 2008 dan 2009,
produksi kembali meningkat sejalan
dengan pelaksanaan program kebijakan
insentif di tingkat usaha tani.

Produksi kedelai yang menurun sangat
tajam sementara di sisi lain kebutuhan
kedelai dalam negeri terus meningkat,
menyebabkan Indonesia menjadi sangat
bergantung pada kedelai impor untuk
mencukupi kebutuhan dalam negeri.
Kebutuhan kedelai terus meningkat dari
waktu ke waktu jauh melampaui kemam-
puan produksi domestik, baik untuk
memenuhi kebutuhan industri makanan
maupun pakan. Kebutuhan kedelai
Indonesia pada tahun 2010 diproyeksikan
mencapai 4,90 juta ton (Adnyana dan
Kariyasa 1999).

Keragaan Konsumsi Kedelai

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi,
negara-negara berkembang secara nyata
telah mengubah pola konsumsi pendu-
duknya dari pangan penghasil energi ke
produk penghasil protein. Oleh karena itu,
kebutuhan akan protein nabati maupun
hewani pun terus meningkat seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk
dan peningkatan pendapatan (Silitonga et
al. 1996; Hutabarat 2003).

Salah satu komoditas pangan peng-
hasil protein nabati yang dikenal luas oleh
masyarakat adalah kedelai. Industri pa-
ngan berbahan baku kedelai dan industri
pakan ternak yang berkembang pesat,
menyebabkan permintaan terhadap kede-
lai terus meningkat dari waktu ke waktu.
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
memperkirakan bahwa pada tahun 2004,
konsumsi kedelai Indonesia mencapai 1,60
juta ton dan bungkil kedelai 1,10 juta ton.
Hal ini diperkuat data statistik dari FAO
dan BPS yang menunjukkan bahwa
konsumsi kedelai pada tahun 2004 men-
capai 1,84 juta ton.

Berdasarkan data statistik selama
kurun waktu 39 tahun (19702009),

konsumsi kedelai cenderung meningkat
sejalan dengan penambahan jumlah
penduduk dan ketersediaan kedelai dalam
negeri. Konsumsi kedelai meningkat dari
0,49 juta ton pada tahun 1970 menjadi
0,75 juta ton pada tahun 1980 dengan laju
pertumbuhan 4,32%/tahun. Tingkat
konsumsi per kapita per tahun pada
periode tersebut juga meningkat dari 4,12
kg menjadi 5,02 kg. Pada tahun 1990,
konsumsi kedelai nasional meningkat
menjadi 1,54 juta ton dan konsumsi per
kapita per tahun menjadi 8,46 kg. Kondisi
ini menunjukkan adanya peningkatan
konsumsi masyarakat terhadap protein
nabati. Pada periode tersebut, laju per-
tumbuhan konsumsi kedelai nasional
mencapai 8,58%/tahun, yang meningkat
cukup besar sejalan dengan berkem-
bangnya industri pangan berbahan baku
kedelai dan industri pakan yang meman-
faatkan bungkil kedelai. Kondisi seperti
ini terus berlanjut sehingga pada tahun
2000 konsumsi kedelai mencapai 2,29
juta ton.  Namun, pada tahun-tahun
selanjutnya konsumsi kedelai mulai
menurun. Pada tahun 2009, konsumsi
kedelai hanya sebesar 1,97 juta ton
sehingga untuk periode 20002009 laju
pertumbuhannya negatif (Tabel 2).

Dengan memerhatikan produksi dan
tingkat konsumsi kedelai nasional  selama

Tabel 2. Keseimbangan produksi dan konsumsi kedelai di Indonesia, 1970
2009.

Tahun
Produksi Konsumsi Neraca
(juta t) (juta t) (juta t)

1970 0,50 0,49 0,01
1980 0,65 0,75 -0,10
1990 1,49 1,54 -0,05
1992 1,87 2,56 -0,69
1994 1,56 2,36 -0,80
1996 1,52 2,26 -0,74
1998 1,31 1,65 -0,34
2000 1,02 2,29 -1,27
2002 0,67 2,04 -1,37
2004 0,72 1,84 -1,12
2006 0,81 1,84 -1,03
2007 0,59 2,00 -1,41
2008 0,78 1,95 -1,17
2009 0,92 1,97 -1,05

Pertumbuhan (%/tahun)
19701980 2,75 4,32
19801990 8,58 10,41
19902000 -3,72 1,24
20002005 -4,51 -3,14
20052009 6,80 1,70

Sumber: Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2009).
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rentan terhadap OPT, 4) pola kemitraan
belum berkembang karena sektor swasta
belum tertarik untuk melakukan agribisnis
kedelai, dan 5) perhatian pemerintah dalam
mengembangkan kedelai masih kurang
karena lebih terfokus pada upaya penca-
paian swasembada beras.

Secara finansial, usaha tani kedelai
menguntungkan. Namun, keuntungan
tersebut belum dapat digunakan sebagai
indikator keunggulan komparatif karena
masih terdapat komponen lain, yaitu
subsidi dan proteksi melalui kebijakan
harga, sehingga usaha tani kedelai Indo-
nesia belum mempunyai keunggulan
komparatif.

Hasil kajian Sumarno et al. (1989)
menunjukkan bahwa terdapat lima kendala
utama dalam pengembangan kedelai di
Indonesia, yaitu: 1) serangan hama dan
penyakit tanaman karena kedelai sangat
rentan terhadap OPT sejak awal tanam
sampai panen, 2) umumnya petani belum
melakukan pemupukan secara berimbang,
3) kendala genetik, 4) manajemen irigasi
dan drainase, serta 5) petani umumnya
menempatkan kedelai sebagai komoditas
sampingan. Selain itu, faktor ekonomi,
kelembagaan petani, dan kebijakan peme-
rintah seperti kebijakan insentif turut
menentukan partisipasi petani dalam
peningkatan produksi kedelai.

Menurut Sawit (2007), pemerintah
masih bersifat ego sektoral dalam meng-
antisipasi krisis pangan di tengah melon-
jaknya harga komoditas pangan dunia.
Oleh karena itu, agar masing-masing
sektor berjalan secara terintegrasi, perlu
suatu peta jalan yang memuat kebijakan
strategis jangka pendek maupun jangka
panjang. Hal ini sesuai dengan Pakpahan
(2003) yang menyatakan bahwa persoalan
pertanian tidak dapat dipandang sebagai
persoalan sektoral, tetapi harus ditem-
patkan sebagai persoalan negara. Oleh
karena itu, seluruh kebijakan harus
tunduk kepada kebutuhan akan keber-
lanjutan kehidupan bangsa dan negara
dengan pertanian sebagai kunci uta-
manya.

Fakta menunjukkan bahwa kinerja
pengembangan agribisnis komoditas
kedelai di Jawa maupun di luar Jawa masih
lemah. Kurang berkembangnya luas areal
tanam maupun areal panen serta rendah-
nya tingkat produktivitas yang dicapai
mengakibatkan menurunnya produksi
kedelai domestik (Ariani 2005).

Upaya peningkatan produksi kedelai
di tingkat usaha tani sulit diwujudkan

karena beberapa alasan berikut: 1) varietas
kedelai di Indonesia mempunyai tingkat
produktivitas yang relatif rendah, yaitu
1,50–2,50 t/ha, 2) adopsi teknologi baru
usaha tani kedelai oleh petani masih
rendah, dan 3) efisiensi usaha tani kedelai
yang dipraktekkan petani masih rendah.
Kondisi tersebut menyebabkan pengem-
bangan budi daya kedelai belum sesuai
dengan yang diharapkan sehingga ting-
kat produksi tidak dapat mengimbangi
kebutuhan kedelai nasional.

Potensi Pengembangan Budi
Daya Kedelai

Kedelai memiliki potensi pasar yang
besar dan terus berkembang untuk me-
menuhi kebutuhan pangan dan pakan.
Namun, potensi pasar tersebut belum
dapat dimanfaatkan secara optimal melalui
pengembangan produksi karena adanya
persoalan teknis, sosial, dan ekonomi. Jika
kondisi sosial ekonomi kondusif maka
secara teknis pengembangan kedelai
memiliki potensi dan peluang yang me-
madai (Sudaryanto et al. 2001).

Di Indonesia, 60% areal kedelai berada
di lahan sawah pada musim kemarau I dan
II, dan sisanya terdapat di lahan kering
pada musim hujan (Sumarno et al. 1989;
Subandi 2008). Luas areal kedelai nasional
diperkirakan 1,30 juta ha (Heriyanto et al.
2004). MenurutArsyad dan Syam (1995),
sumber pertumbuhan produksi kedelai
melalui perluasan areal mencapai 2,71 juta
ha, dengan rincian lahan sawah 1,42 juta
ha dan lahan kering 1,29 juta ha.

Dibandingkan dengan lahan kering,
lahan sawah memiliki potensi yang lebih
besar dalam mendukung peningkatan
produksi kedelai. Pada lahan sawah irigasi,
kedelai dapat diusahakan setelah tanam
padi kedua. Penanaman kedelai di lahan
sawah setelah padi tidak memerlukan
pengolahan tanah sehingga memberikan
keuntungan ganda, yakni mempercepat
waktu tanam dan mengurangi biaya
produksi. Selain lahan sawah, lahan
kering juga memiliki potensi besar untuk
pengembangan kedelai.

Upaya pengembangan kedelai dilatar-
belakangi oleh prospek peningkatan pro-
duksi kedelai sebagai akibat dari membaik-
nya harga kedelai di pasar dunia sehingga
harga kedelai impor meningkat tajam.
Kondisi tersebut menjadi peluang untuk
meningkatkan produksi kedelai dalam
negeri.

Di samping perluasan areal, upaya
peningkatan produksi kedelai dapat
ditempuh dengan menaikkan produk-
tivitas dan stabilitas hasil, serta menekan
senjang hasil dan kehilangan hasil pada
saat panen dan pascapanen. Alimoeso
(2008) menyatakan bahwa peningkatan
produksi kedelai dapat dilakukan de-
ngan: 1) memperluas areal tanam, 2)
meningkatkan produktivitas, 3) meng-
amankan produksi, dan 4) memperkuat
kelembagaan. Perluasan areal tanam
diutamakan pada wilayah yang pernah
menjadi sentra produksi kedelai dan
pemanfaatan lahan secara optimal de-
ngan meningkatkan indeks pertanaman.
Peningkatan produktivitas antara lain
dilakukan dengan menggunakan benih
varietas unggul bermutu, mengamankan
produksi dengan memberikan bantuan
sarana pascapanen, dan memperbaiki
kelembagaan permodalan dan menguat-
kan peran gabungan kelompok tani dan
kemitraan.

Dalam implementasinya, kebijakan
pengembangan kedelai dilaksanakan
sebagai upaya untuk: 1) meningkatkan
produksi secara bertahap menuju swa-
sembada, 2) menumb uhkembangkan
p e ran  B UMN, swasta, dan koperasi
dalam agribisnis kedelai, 3) mendorong
gerakan masyarakat dalam pengembang-
an budi daya kedelai, 4) meningkatkan
sumber permodalan usaha tani dengan
pola kemitraan, dan 5) mengembangkan
pola pemasaran hasil yang efektif dan
efisien.

Secara teknis, pengembangan kedelai
sangat potensial dan mempunyai peluang
yang besar melalui perbaikan manajemen
usaha tani yang diikuti penanganan
panen dan pascapanen untuk mening-
katkan produksi. Untuk merealisasi-
kannya perlu dituangkan dalam peta
jalan pengembangan produksi kedelai
tahun 20102014 seperti tertera pada
Tabel 3.

Untuk mendorong peningkatan pro-
duktivitas dan efisiensi, selain pemberian
insentif jaminan harga dasar, juga perlu
didukung dengan penyuluhan, pencip-
taan teknologi, dan pengembangan
infrastruktur fisik dan kelembagaan
(Baharsjah 2004). Hal ini karena meskipun
sumber daya lahan tersedia dan peme-
rintah menyediakan modal, petani kurang
tertarik menanam kedelai jika harga tidak
menguntungkan berdasarkan hasil ana-
lisis usaha taninya.
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MEMOTIVASI PARTISIPASI
DAN PEMBERDAYAAN
PETANI

Teori motivasi dikelompokkan menjadi
dua, yaitu teori kepuasan (content theory)
dan teori proses (process theory). Teori
motivasi kepuasan didasarkan pada
faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan
individu, sedangkan teori motivasi proses
merupakan daya penggerak yang memoti-
vasi semangat kerja dalam meningkatkan
kualitas kerjanya. Penerapan koordinasi
sebagai usaha kelompok secara teratur
dan kesatuan tindakan dalam mencapai
tujuan bersama menjadi bagian yang
tidak terpisahkan (Sumardi 2006). Oleh
karena itu, Farida (2006) mengemukakan
bahwa tindakan seseorang akan mem-
bentuk sikap dan kepercayaan yang
pada akhirnya memengaruhi perilaku
dalam mengambil keputusan yang ber-
hubungan dengan terbentuknya respons
perilaku.

Strategi pendekatan program terhadap
petani sebagai pelaku utama sangat ber-
peran dalam menunjang keberhasilan
pembangunan pertanian. Agar strategi
pendekatan dapat berjalan dengan baik,
perlu dilaksanakan melalui dua proses,
yaitu: 1) proses menstimulasi atau me-
motivasi masyarakat tani untuk ber-
partisipasi dalam program pembangunan,
dan 2) proses pemberdayaan untuk mem-
bangun kualitas sumber daya manusia
(Hamdani 2006).

Partisipasi berarti ikut mengambil
bagian dan saling berbagi sesuatu. Parti-
sipasi merupakan manifestasi dan perilaku
seseorang atau sekelompok masyarakat
dalam mewujudkan perannya sesuai
harapan masyarakat yang melakukan
tindakan sosial untuk mencapai tujuan
tertentu (Adjid et al. 1979).

Syahyuti (2006) mengemukakan,
partisipasi diperlukan untuk menjamin
keberlanjutan pembangunan karena
pembangunan berkelanjutan sangat ber-
gantung pada proses sosial. Tiga aspek
masyarakat yaitu sosial, ekonomi, dan
lingkungan harus diintegrasikan sehingga
di dalamnya individu dan lembaga saling
berperan agar terjadi perubahan. Dalam
konteks pembangunan, partisipasi telah
diterima sebagai alat yang esensial.

Dengan mengadaptasi tahapan par-
tisipasi yang lebih mendasar, tahapan
menumbuhkan partisipasi petani terhadap
inovasi yang ditawarkan adalah: 1) men-
cairkan penolakan atau mengusahakan
penerimaan, 2) menampilkan petani seba-
gai partisipan yang aktif dan bertanggung
jawab melalui usaha tindak lanjut yang
memungkinkan petani terbiasa mengem-
bangkan kegiatan inovatif, dan 3) me-
ningkatkan peran petani agar lebih aktif
mengembangkan produksi di daerahnya.
Upaya memotivasi petani berpartisipasi
dalam pengembangan kedelai perlu
dilakukan dengan metode dan cara yang
layak. Kegiatan dimulai dengan identi-
fikasi daerah pengembangan, analisis
usaha tani komparatif, percobaan lokal,
demplot, promosi yang lebih luas, penyu-
sunan modul pelatihan dan rencana usaha
bersama, dan menyediakan faktor produksi
secara berkelompok. Pola partisipasi yang
efektif perlu didukung kemampuan kerja
sama dalam ikatan kelompok tani seham-
paran, sebagai sistem sosial dan media
interaksi untuk perubahan perilaku melalui
adopsi tata nilai, teknologi, dan struktur
yang relevan (Adjid 1985).

Pentingnya Partisipasi Petani

Dalam upaya meningkatkan produksi
kedelai nasional, pemerintah telah meng-

gulirkan Program Bangkit Kedelai. Prog-
ram ini akan berhasil bila tujuan yang
bersifat makro (peningkatan produksi)
sesuai dengan tujuan petani dalam
berusaha tani, yaitu meningkatkan pen-
dapatan dan kesejahteraannya. Untuk
mewujudkan partisipasi petani dalam
menanam kedelai, diperlukan keserasian
langkah-langkah pelaksanaan kebijakan,
penggerakan, pembinaan, pelayanan,
dan pengendalian yang memungkinkan
tujuan tersebut tercapai secara simultan.

Kondisi yang sangat memengaruhi
keputusan petani berpartisipasi dalam
peningkatan produksi kedelai adalah iklim
ekonomi yang menguntungkan dan juga
secara sosial dapat diterima. Partisipasi
dapat diartikan sebagai keikutsertaan
dalam sesuatu yang ditawarkan. Tindakan
petani untuk berpartisipasi berkaitan
dengan kemampuan diri serta perhitungan
untung-rugi. Dalam keadaan sewajarnya,
petani tidak akan melakukan hal-hal di
luar kemampuannya atau yang merugikan
dirinya. Kemampuan petani berkaitan
dengan situasi lingkungan serta keadaan
yang melekat pada dirinya.

Petani merupakan subjek utama yang
menentukan produktivitas usaha tani
yang dikelolanya. Secara naluri, petani
menginginkan usaha taninya memberikan
manfaat tertinggi dari sumber daya yang
dikelolanya. Produktivitas sumber daya
usaha tani bergantung pada teknologi
yang diterapkan. Oleh karena itu, kemam-
puan dan kemauan petani mengadopsi
teknologi budi daya anjuran merupakan
syarat mutlak tercapainya upaya pengem-
bangan pertanian di suatu daerah.

Tercapainya tingkat produksi kedelai
merupakan hasil keterpaduan partisipasi
petani dalam penanaman, penerapan
teknologi budi daya, dan kerja sama dalam
kelompok yang ditunjang oleh kelancaran
pelayanan dan penyuluhan. Pemerintah
mengharapkan petani melakukan intensi-
fikasi dalam penanaman kedelai. Menanam
kedelai dengan teknologi budi daya anjur-
an menunjukkan partisipasi petani dalam
pengembangan kedelai.

Keberhasilan intensifikasi kedelai
bertitik tolak dari tiga anggapan dasar,
yaitu: 1) perlu upaya yang lebih baik
untuk mengikutsertakan petani dalam
pengembangan produksi kedelai, 2) petani
banyak yang meninggalkan usaha tani
kedelai karena berbagai faktor, baik in-
ternal maupun eksternal, dan 3) petani
dengan bantuan pemerintah dan pihak
terkait lainnya akan memainkan peranan

Tabel 3. Peta jalan pengembangan produksi kedelai periode tahun 2010
2014.

Uraian
Tahun

2010 2011 2012 2013 2014

Luas tanam (000, ha) 1.016 1.145 1.270 1.395 1.485
Luas panen (000, ha) 968 1.090 1.210 1.329 1.415
Produksi (000, t) 1.500 1.700 1.900 2.100 2.250
Produktivitas (t/ha) 1,55 1,56 1,57 1,58 1,59

Sumber: Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2009).
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penting dalam pengembangan kedelai.
Untuk meningkatkan produksi kedelai
sekaligus memberdayakan petani, diper-
lukan kebijakan pemberian bantuan fasi-
litas, penguatan modal, pelatihan dan
pembinaan agar petani mau bekerja sama
dan mampu menerapkan teknologi anjur-
an, serta kebijakan yang melindungi pe-
tani. Partisipasi petani merupakan penentu
keberhasilan pengembangan kedelai.

Paradigma pembangunan pertanian
yang hanya menekankan pada pening-
katan produksi seperti masa lalu diimple-
mentasikan dengan merumuskan program
dan manajemen pembangunan peningkat-
an produksi masing-masing komoditas.
Manajemen pembangunan seperti itu
menempatkan petani sebagai objek dan
mengasumsikan dengan meningkatnya
produksi maka pendapatan petani akan
meningkat pula (Kasryno et al. 2001).
Strategi pembangunan pertanian dilak-
sanakan dengan menetapkan paket
kebijakan produksi dan berbagai reka-
yasa teknologi. Petani dan masyarakat
pedesaan menjadi objek pembangunan
yang digiring agar mau menerapkan
berbagai paket tersebut tanpa diberi
kesempatan memilih alternatif yang
sesuai dengan kemampuannya.

Meningkatkan Partisipasi
Petani

Upaya peningkatan produksi kedelai sulit
dilakukan selama tidak ada insentif harga
bagi petani. Petani enggan menanam
kedelai jika tidak menguntungkan, kecuali
pada kondisi tertentu seperti untuk kon-
sumsi keluarga. Swasembada kedelai
pernah dicapai pada tahun 1992. Oleh
karena itu, peningkatan produksi kedelai
dalam rangka swasembada dapat diwu-
judkan dengan membenahi tata niaga
kedelai yang akhir-akhir ini dikuasai para
pengimpor, melalui penetapan harga dasar
yang memadai. Kebijakan ini dimaksudkan
untuk melindungi petani dengan membe-
rikan kepastian pendapatan. Prabowo
(2008) menyatakan, meningkatkan pro-
duksi kedelai menuju swasembada dapat
dilakukan dengan memberikan jaminan
harga yang layak sehingga petani akan
tertarik untuk menanam kedelai.

Pemerintah perlu melindungi petani
seperti yang dilakukan oleh negara lain,
yang tidak hanya melindungi petani, tetapi
juga produk pertaniannya. Pakpahan
(2004) mengemukakan bahwa petani di

negara-negara maju masih mendapat per-
lindungan dan memperoleh subsidi yang
sangat besar. Sebaliknya di negara-negara
berkembang seperti Indonesia, subsidi
bagi petani justru dihapus.

Berdasarkan pengalaman di masa lalu,
seharusnya petani tidak dibiarkan “ber-
tarung” sendirian menghadapi pasar glo-
bal. Memberikan jaminan harga sudah
cukup untuk mengembalikan kegairahan
petani menanam kedelai. Hal ini selan-
jutnya tidak hanya akan memantapkan
ketahanan pangan nasional, tetapi juga
membuat bangsa Indonesia berdaulat atau
tidak didikte negara lain.

Tumbuhnya kemampuan kerja sama
dalam kelompok menjadi dasar keber-
hasilan kelompok tani melaksanakan
teknologi anjuran, seperti pengetahuan
usaha tani sehamparan dalam suatu
ikatan kerja sama yang disepakati para
anggotanya. Dengan berkembangnya
kemampuan kelompok tani, diharapkan
proses adopsi teknologi yang terkendala
oleh struktur masyarakat pedesaan yang
didominasi oleh petani lapisan bawah
yang kurang responsif terhadap peluang
ekonomi (petani gurem), dapat diper-
cepat dengan dinamika yang timbul dari
dalam.

Pola dan tata kerja penyuluhan, penya-
luran sarana produksi, dan perkreditan
perlu disesuaikan dan disempurnakan
agar dapat mendukung pengembangan
kelompok tani sebagai wadah kerja sama
dan partisipasi petani dalam menerapkan
teknologi anjuran. Karena titik berat
interaksi terdapat pada tingkat kelompok
tani maka pembagian tugas antara petugas
dari unsur struktural program perlu
dilakukan. Ini berarti bahwa penyuluh
harus turun ke kelompok tani, berada di
tengah-tengah kelompok tani pada saat
diperlukan, sesuai dengan rencana kerja
kelompok tani yang dibina dan dilayani.

Partisipasi serta sikap petani yang
dinamis dan bertanggung jawab menjadi
kunci utama keberhasilan peningkatan
produksi kedelai. Oleh karena itu, diper-
lukan upaya sebagai berikut:
1) Penyuluhan untuk menumbuhkan

dan mengembangkan partisipasi pe-
tani, baik individu maupun kelompok,
yang didasarkan atas kesamaan usaha,
skala usaha, wilayah hamparan usaha,
latar belakang, dan kultur sosial.

2) Pembinaan untuk meningkatkan ke-
mampuan dan partisipasi petani dalam
menyusun Rencana Usaha Bersama
(RUB), RDK/RDKK, dan lain-lain

dalam skala usaha yang lebih besar
sehingga mampu bersaing dengan
lembaga ekonomi lain.

3) Pembinaan untuk meningkatkan ke-
mampuan petani dalam mengiden-
tifikasi informasi (teknologi, permin-
taan, dan harga) serta menetapkan
keputusan dalam usaha taninya.

4) Meningkatkan partisipasi pihak swas-
ta dalam pembiayaan dan pemasaran
hasil melalui kemitraan.
Beberapa komponen pokok yang

perlu mendapat perhatian dalam pelak-
sanaan pembangunan pertanian adalah
pemerintah, organisasi nonpemerintah,
sektor swasta, dan petani (Iqbal 2007).
Pemerintah berperan sebagai perencana
sekaligus pelaksana. Peran organisasi
nonpemerintah (LSM) tidak kalah pen-
tingnya dalam konteks mikrospesifik
lokasi. Peran swasta sangat strategis ter-
utama dalam penyediaan barang, jasa,
modal, dan pemasaran. Peran petani adalah
sebagai pelaku utama dan sekaligus pene-
rima manfaat.

Dari keempat komponen pokok ter-
sebut, petani memegang peran sentral
dalam pelaksanaan program pembangun-
an pertanian. Petani berhimpun dalam
kelompok tani dan sekaligus berperan
dalam akselerasi kegiatan. Untuk men-
jamin keberlanjutan eksistensi kelompok
tani maka pembentukannya perlu dilan-
dasi prinsip partisipasi dan dibentuk oleh
petani, sementara pihak luar hanya
berperan sebagai fasilitator.

KESIMPULAN DAN
IMPLIKASI KEBIJAKAN

Produksi kedelai dalam negeri pada dua
dekade terakhir (19982008) menunjuk-
kan penurunan yang cukup tajam sejalan
dengan berkurangnya luas areal tanam.
Kondisi ini sebagai akibat menurunnya
minat petani dalam menanam kedelai
karena usaha tani kedelai dinilai tidak mem-
berikan keuntungan yang memadai.

Upaya peningkatan produksi kedelai
di tingkat petani tidak hanya berkaitan
dengan aspek teknis dan ekonomis, tetapi
juga strategi menggalang partisipasi
petani dalam pengembangan kedelai.
Untuk mewujudkan partisipasi aktif pe-
tani dalam peningkatan produksi kedelai
menuju swasembada dan sekaligus pe-
ningkatan pendapatan mereka, perlu di-
jalin kerja sama dan koordinasi berbagai
pihak terkait dalam pelaksanaan program.
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Strategi peningkatan produksi untuk
mendorong partisipasi petani dapat di-
tempuh melalui pola kebijakan insentif,
dengan menetapkan jaminan harga dasar
agar usaha tani kedelai memberikan keun-
tungan yang layak kepada petani. Di
samping itu, diperlukan pemberdayaan
dan peningkatan kapasitas petani melalui
penyediaan bantuan modal dan penyu-
luhan, serta pembenahan tata niaga mela-
lui pemulihan kembali peran Bulog sebagai
pengimpor utama.

Untuk mengantisipasi ancaman krisis
pangan di tengah melonjaknya harga
kedelai dunia, pemikiran ego sektoral
perlu dihilangkan. Untuk itu, diperlukan
peta jalan kebijakan strategis jangka
pendek maupun jangka panjang agar
masing-masing sektor dapat berjalan
bersama-sama untuk mencapai swa-
sembada kedelai.

Menggairahkan partisipasi petani ti-
dak hanya akan memantapkan ketahanan
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pangan nasional, tetapi juga membuat
bangsa Indonesia berdaulat dan tidak
didikte negara lain. Elemen yang ber-
nuansa jangka panjang, seperti pem-
bangunan infrastruktur, jaringan irigasi,
penelitian dan pengembangan, penguatan
kelembagaan pertanian, sistem insentif,
dan dukungan kebijakan ekonomi makro
menjadi variabel tetap yang tidak dapat
ditawar.


